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PEDOMAN WAWANCARA

FOKUS PENELITIAN INDIKATOR INFORMAN PERTANYAAN
1. Bagaimana Entrepreneurship Kristen | Majelis Jemaat | Pertanyaan Pembuka:
pandangan PKBGTM adalah panggilan untuk | dan PKBGTM 1. Usaha apa yang
Jemaat Sion menggunakan (Pengurus dan pernah dilakukan oleh
Rantekamase tentang kemampuan yang Anggota) PKBGTM Jemaat Sion
teologi entrepreneurship | Tuhan berikan secara Rantekamase?
Kristen? bertanggung jawab, 2. Apakah Gereja

guna memuliakan-Nya mendukung usaha

dan melayani sesama. tersebu.t?

. 3. Apa tujuan utama

Tujuannya adalah :

. dibentuknya usaha
menciptakan dampak PKBGTM Jemaat Sion
positif yang Rantekamase?
menyeluruh, meliputi 4. Apakah selama ini
aspek ekonomi, bapak terlibat
spiritual, dan sosial, langsung dalam usaha
bukan hanya berfokus tersebut?
pada keuntungan Teologi Entrepreneurship
materi. Kristen:

5. Menurut Bapak,
apakah usaha
PKBGTM Jemaat Sion
Rantekamase termasuk
Kewirausahaan
Kristen?
6. Apa yang bapak
pahami tentang
Kewirausahaan
Kristen?
Etika entrepreneurship Majelis Jemaat | Etika Entrepreneurship
Kristen: sejauh mana dan PKBGTM Kristen:
wirausahawan (Pengurus dan 1. Menurut Bapak,
menerapkan prinsip Anggota) bagaimana PKB

kejujuran, integritas,
keadilan dan tanggung
jawab sosial-melayani
dalam usaha mereka.

menerapkan kejujuran
dalam menjalankan
usaha perkebunan?
Menurut Bapak,
bagaimana PKB
membangun/menjaga

integritas dalam




menjalankan usaha
perkebunan?

3. Menurut Bapak,
bagaimana PKB
menerapkan keadilan
dalam menjalankan
usaha perkebunan?

4. Menurut Bapak,
bagaimana PKB
menerapkan pelayanan
(melayani) kepada
sesama dalam

menjalankan usaha

perkebunan?
2. Apa faktor-faktor Faktor-faktor kegagalan | Majelis Jemaat | Faktor penghambat
yang menyebabkan dalam entrepreneurship | dan PKBGTM entrepreneurship:
penurunan semangat (Pengurus dan 1. Apakah usaha
kerja anggota PKBGTM Anggota) PKBGTM Jemaat Sion

Jemaat Sion
Rantekamase dalam
mengelola usaha
perkebunan?

Rantekamase masih
berjalan sampai hari
ini?

2. Menurut Bapak, apa
faktor atau penyebab
usaha tersebut
semakin
menurun/berhenti?

Pertanyaan Penutup:

3. Menurut Bapak,
apakah usaha tersebut
bermanfaat dan baik
untuk dikembangkan?

4. Apa harapan Bapak
terhadap usaha
PKBGTM Jemaat Sion
Rantekamase
kedepannya?




PEDOMAN OBSERVASI

Anggota

usaha

No Aspek yang Indikator Perilaku Ya Tidak Keterangan
diamati
1 Jenis Usaha Adanya kegiatan usaha v Adanya lahan
PKB seperti kebun sayur- perkebunan dan
sayuran dan budidaya kolam ikan di lokasi
ikan usaha PKB
2 Dukungan Gereja mendukung v Hasil usaha pernah
Gereja kegiatan usaha PKB, dilelangkan di gereja
misalnya modal dan
lelang hasil kebun
s3 | Tujuan Usaha | Usaha bertujuan v Hasil usaha untuk
meningkatkan ekonomi menambah saldo kas
jemaat, menambah PKB dan menambah
saldo kas PKB, dan persekutuan antara
mempererat anggota PKB
persekutuan
4 Manfaat Usaha | Usaha terbukti v Setiap rumah tangga
membantu masyarakat yang membeli
dalam hal membeli merasa terbantu
sayur-sayuran segar untuk membeli
dan lebih murah sayur-sayuran segar
dengan harga
terjangkau
5 Partisipasi Anggota PKB aktif v' | Beberapa anggota
Langsung terlibat dalam kegiatan PKB tidak terlibat




langsung di

lapangan
Penerapan Adanya kejujuran, PKB membangun
Etika integristas, keadilan, kejujuran dengan
Entrepreneurship | tanggung jawab sosial
Kristen
Keberlanjutan | Usaha masih berjalan Kegiatan usaha PKB
Usaha aktif sampai hari ini tidak berjalan aktif
Faktor Terdapat kendala PKB memiliki
Penghambat seperti kurang motivasi, kesibukkan yang
kesibukan, atau lain dan kurang bisa
lemahnya koordinasi membagi waktu
Harapan Terdapat harapan untuk PKB berharap agar
Pengembangan | keberlanjutan dan usaha tersebut tetap

pengembangan usaha

dilanjutkan dan

dikembangkan




Transkip Hasil Wawancara

NO PERTANYAAN NARASUMBER JAWABAN

1 Usaha apa yang 1. Bonggaminanga Bonggaminanga : Usaha di
pernah dilakukan (Anggota PKB) bidang pertanian, ada
oleh PKBGTM 2. Herman beberapa sayuran, kebun

Jemaat Sion
Rantekamase?

(Majelis Jemaat)
3. Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
4. Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)
5. Yosep Thomas
(Anggota PKB)
6. Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
7. Santimiati
(Anggota PKB)
8. Samuel Sude
(Majelis Jemaat)

9. Daud
(Ketua PKB)

10. Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

jagung.

Herman : Kebun sayur,
kebun jagung, usaha
ikan/pelihara ikan, dekat
podok ada pelihara ikan.
Frengky Imanuel : Usaha
kebun sayur-sayuran,
jagung-perkebunan. Di jual
ke masyarakatkadang di
salurkan ke penjual sayur.
Nani Tamban: Usaha
bertani, tanam sayur,
jagung.

Yosep Thomas : Usaha
budidaya tanam sayur,
kemudian pembesaran ikan,
dan program yang berjalan
seekarang yaitu penanaman
jagung.

Ardiwanto : Yang pertama
itu kebun PKB yang kami
usahakan itu sayur-sayuran,
ada berbagai macam seperti
sawi, seletdri, kangkung ya
berbagai macam sayur-
sayuranlah, yang kedua itu
jagung.

Santimiati : Berkebun dulu
itu, tanam sayur.

Samuel Sude : Yang saya tau
itu, yang pernah kami buat
berupa kebun multikultura,
seperti kebun sayur.

Daud : Kebun sayur dan
ternak ikan.




Yoel Undik : Perkebunan
(tanaman jangka pendek
dan jangka panjang).

Apakah Gereja

mendukung usaha

tersebut?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga: Ya,
mendukung. Salah satu
bagian program mulai dari
BPMS. Untuk perekonomian
jemaat.

Herman : Jemaat sangat
mendukung, apalagi saya
lihat hasil kebun biasanya di
lelang di gereja.

Frengky Imanuel : Ya,
termasuk mendukung.

Nani Tamban : Sangat
didukung.

Yosep Thomas : Ya inikan
muncul dari idenya PKB
yang di promotori oleh
Bapak Pendeta, disitu juga
kita tertarik, sehingga
menjadi umpan semangat
untuk PKB dalam berusaha
bahwa bukan hanya lewat
apa namanya kerja di
kantor untuk mendapatkan
uang tetapi melalui kegiatan
usaha yang menghasilkan,
macam itu tadi program
tanam sayur, itukan
luarbiasa sebenarnya,
peningkatan ekonomi
jemaat sebenarnya disitu.
Ardiwanto : respon dari
gereja itu bagus karna
awalnya itukan kami dikasi
modal usaha.

Santimiati : Ya, mendukung.
Samuel Sude : Mendukung
Daud: Ia

Yoel Undik 10 : Mendukung,
namun kurang maksimal.




Apa tujuan utama
dibentuknya usaha

PKBGTM Jemaat
Sion Rantekamase?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga : Untuk
memotivasi warga jemaat
dalam hal peningkatan
ekonomi rumah tangga
mereka dulu, selanjutnya
bisa dikembangkan ke
wirausaha yang lain.
Herman : Pemahaman saya,
untuk menjadi salah satu
sumber pendapatan kas
PKB.

Frengky Imanuel : Untuk
persekutuan PKB,
menambah kas PKB.

Nani Tamban : Untuk
merangkul teman-teman
yang kurang aktif ke gereja,
untuk menggerakkan PKB
yang malas kerja.

Yosep Thomas : Salah
satunya memberikan
teladan bahwa dengan kerja
tukang kah atau kerja
gurukah toh, itu
menghasilkan uang tapi
dengan usaha juga itu kita
dapat menghasilkan uang
untuk meningkatkan
ekonomi jemaat, terutama
kami sebagai PKB itu harus
ada penghasilan, sebenarnya
itu luarbiasa untuk PKB jika
itu dikembangkan.
Ardiwanto : Kalau dari segi
usaha mungkin tidak terlalu
banyak untungnya tapi yang
kita mau cari artinya jiwa
PKB itu kita mau cari
persekutuan disitu, dengan
mungkin adanya itu kebun
PKB, bapak-bapak yang
tidak ke gereja, pelan-pelan




rekrut untuk bisa bersekutu,
bisa datang ke gereja.
Santimiati : Untuk
menambah perekonomian
jemaat dan menambah
persekutuan PKB.

Samuel Sude : Kalau saya
lihat, karena saya juga tidak
terlalu terlibat langsung
tetapi saya sering mengikuti
apa yang mereka diskusikan
di luar dari pembuatan
kebun sayur itu yang tadi
disebut sebagai salah satu
upaya atau bentuk
kewirausaan dalam bentyk
PKB itu, pertama itu tujuan
utamanya adalah mau
memotivasi anggota PKB
untuk bisa melihat bahwa
ternyata pontensi alam kita
itu kaya dengan sesuatu
yang kita kembangkan
manfaatkan untuk paling
tidak memenuhi kebutuhan
hidup contohnya inikan di
sekitar rumah kita ini
masing-masing anggota PKB
kadang-kadang ada lahan
kosong sebetulnya bisa di
manfaatkan, apakah karna
wawasan yang kurang jadi
sebetulnya itu memberikan
motivasi dan membuka
wawasan anggota PKB
bahwa mereka bisa
berupaya untuk itu dan
pada akhirnya bahwa kalau
ini dikembangkan ya itu tadi
bisa meningkatkan
pendapatan mereka kalau
mereka betul-betul bisa
mengupayakan. Tujuan




yang kedua kita mau
mendorong anggota PKB ini
selain imam dalam keluarga,
mereka juga itu adalah
penanggung jawab untuk
seluruh kebutuhan keluarga,
mau tidak mau suka tidak
suka mereka harus
mengusahakan lahan yang
mereka miliki yang sudah
dikaruniakan Tuhan dengan
prinsip-prinsip kelestarian
lingkungan kemudian itu
tadi selalu mengedepankan
iman kita, jadi itulah
tanggung jawab sebetulnya
PKB, PKB itu kan ya macam-
macam prpfesi mereka,
kalau pegawai tidak ada
masalah kalau PKB yang
katakan memang petani ya
harus giat menjadi petani
betul, jangan petani
musiman, nanti ada orang
lagi yang kasi upah baru
kita mau kerja kenapa kita
tidak manfaatkan kita punya
lahan, saya kira itu.

Daud : Tujuan utama
dibentuknya usaha PKB
Jemaat Sion Rantekamase
adalah sebagai wadah badan
usaha PKB Jemaat Sion
Rantekamase menuju
kemandirian dana untuk
menunjang organisasi PKB.
Selain itu tujuan lain dari
usaha ini adalah sebagai
tempat melakukan
percontohan cara menanam
sayur dengan baik agar
warga Gereja memiliki
pengetahuan, sekaligus




mendekatkan kebutuhan
sayuran kepada wara gereja.
Yoel Undik : 1) dalam
rangka peningkatan
ekonomi warga jemaat. 2)
memotivasi. 3) wadah
pertemuan anggota.

Apakah selama ini

bapak terlibat
langsung dalam
usaha tersebut?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)

10. Yoel Undik

(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga : Tidak, apa
yang diprogramkan teman-
teman PKB belum
terprogram dengan baik,
masih terkesan semata-mata
untuk menjadi usaha untuk
kas organisasi PKB sehingga
mungkin lebih bagus ini
menjadi sarana edukasi
entrepreneurship di bidang
pertanian, disamping itu di
bidang-bidang lain perlu di
pertimbangkan.

Herman : Saya tidak terlibat
langsung, tetapi
mendukung program/usaha
tersebut, misalnya meminta
pendapat, membutuhkan
dukungan dana, kita
berpartisipasi.

Frengky Imanuel : Ya,
membantu bekerja.

Nani Tamban : Sangat aktif-
karna bendara kebun.

Yosep Thomas : Yaaa, dulu
pernah sangat aktif tapi
memang luarbiasa memang
keaktifan waktu tanam
sayur tapi sekarang ini
karna tanamannya
maksudnya sifatnya tidak
membutuhkan setiap hari
perhatian to jadi misalnya
jagung kan tidak terlalu
membutuhkan perhatian
khusus tidak sama dengan




sayur itu yang sekarang
dikembangkan. Terus terang
usaha PKB ini sebenarnya
untuk memberikan saja
contoh bagaimana berusaha
di dalam masyarakat dan
setelah itu kita berhasil di
PKB, itu yang kita terapkan
di kebun kita masing-
masing, itu dianggap sukses
kalau misal kita sudah bisa
memacu anggota PKB
terpacu untuk bisa
berkebun, bukan hanya
tanam sayur tapi bisa juga
dalam bentuk lain, jadi itu
motivasinya sebenarnya,
bagaimana meningkatkan
itu pendapatannya PKB
lewat adanya contoh
diberikan kepada PKB yang
bisa diterapkan di kebun
masing-masing, itu
sebenarnya tujuan utamanya
sehingga PKB termotivasi
untuk berusaha sendiri
sehingga dengan begitu kan
ekonomi jemaat bisa
berubah.

Ardiwanto : Ya, karna
pertama itu waktu baru
dibuka itukan saya
bendahara.

Santimiati : Kadang-kadang
terlibat.

Informan 8 : Saya juga tidak
terlalu terlibat langsung.
Daud : Ia

Yoel Undik : Terlibat
langsung.




Menurut Bapak,
apakah usaha
PKBGTM Jemaat
Sion Rantekamase
termasuk
Kewirausahaan
Kristen?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga :
Kewirausahaan Kristen,
termasuk.

Herman : Saya lihat
memang sudah wirausaha
yg dikelola oleh PKB jemaat.
Frengky Imanuel : Yaa,
Usaha yang dijalankan
berdasarkan kekristenan,
menunjukkan kasih Kristus,
contohnya hasil kebun sayur
berikan lebih kepada
pembeli.

Nani Tamban : Termasuk.
Yosep Thomas : Ya kalau
menurut saya, iya termasuk
karena artinya Kristen juga
membutuhkan untuk
pengembangan usaha.
Ardiwanto : dibilang
kewirausaha Kristen
sebenarnya kita bentuk itu
kebun PKB untuk
persekutuan jadi mungkin
bisa dikatakan masuk dalam
kewirausahaan Kristen.
Santimiati : Termasuk
Samuel Sude : Bisa
tergolong seperti itu
sebenarnya, kalau saya
liatkan arahnya memang
selain untuk memotivasi
anggota PKB untuk paling
tidak mereka berusaha
memenuhi kebutuhan
hidup, kegiatan itu
bertujuan memberikan
motivasi bahwa kegiatan ini
bisa menghasilkan dalam
arti tanaman sayuran yang
mereka usahakan bisa dijual
kalau hasilnya bagus,
memang sudah berjalan




selama ini saya lihat di
kebun PKB itukan sering
ada jual sayur, paling tidak
dalam jemaat dulu, tapi ada
juga yang pernah dijual ke
pedagang sayur, jadi saya
kira bisa digolongkan
sebagai kewirausahaan
Kristen artinya ya disitu
sambil berupaya disitu juga
kita melihat bahwa pontensi
alam yang dikaruniakan
Tuhan bisa memberikan
hasil sambil kita berusaha.
Daud : Ia

Yoel Undik : Termasuk.

Apa yang bapak
pahami tentang
Kewirausahaan
Kristen?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud s(Ketua
PKB)

Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga :
Pemahaman saya tentang
kewirausahaan Kristen
adalah bukan hanya mencari
uang kas saja tapi sarana
untuk belajar, untuk
perekonomian rumah
tangga masing-masing.
Herman : Kewirausahaan
yang dikelola umat Kristen
baik itu pribadi maupun
secara organisasi dengan
berlandaskan iman Kristen.
Frengky Imanuel : Usaha
yang didasarkan pada
kebenaran dan kejujuran.
Nani Tamban :
Kewirausahaan yang
dibangun oleh persekutuan
yang bertujuan untuk
membangun iman,
kebersamaan dan
persaudaraan bagi jemaat
yang juga dapat menopang
perekonomian jemaat.
Yosep Thomas : .....




Ardiwanto : Kalau
pemahaman saya yaa
mungkin bisa memajukan
persekutuan.

Santimiati : menurut saya
yang sifatnya menambah
ekonomi anggota jemaat
pada umumnya dan
keluarga-keluarga Kristen.
Samuel Sude : Dalam
pemahaman saya itukan
kewirausahaan itu berarti
sebuah usaha atau upaya
seseorang untuk
menghasilkan nilai tambah
dari apa yang diupayakan
misalnya tadi PKB mencoba
membuat kebun, dari kebun
itu bisa menghasilkan
sesuatu yang bisa
mendapatkan nilai tambah
bisa juga berupa usaha-
usaha yang lain. Potensi
atau sumber daya alam ini
adalah Anugrah Tuhan yang
bisa kita manfaatkan dalam
hidup, itu adalah sebuah
kewirausahaan Kristen
karena memang Tuhan
memerintahkan di Kejadian
itu untuk di usahakan serta
mengupayakan kelestarian
sumber daya alam itu
sendiri tidak
mengeksploitasi alam
setelah itu tidak ada upaya
untuk membuat dia bisa
lestari.

Daud : Kewirausahaan
Kristen adalah
kegiatan/usaha yang
dilakukan dengan cara
bekerja untuk mendapatkan




hasil yang bernilai jual.
Allah memerintahkan
manusia untuk bekerja
untuk mendapat makanan
dan berkat lain.

Yoel Undik : Kewirausahaan
Kristen adalah suatu usaha
untuk meningkatkan
ekonomi warga. Dengan
kegiatan ini diharapkan
melahirkan kesejahteraan
dan perasaan damai bagi
warga jemaat.

Menurut Bapak,
bagaimana PKB
menerapkan
kejujuran dalam
menjalankan usaha
perkebunan?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga : Secara
umum PKB menerapkan
kejujuran dalam
menjalankan usaha
perkebunannya dengan
selalu mengusahakan usaha
yang dilakoninya selalu
berada pada koridor yang
benar dan menghindari
praktek-praktek bisnis yang
tidak sehat dengan
membangun kepercayaan
dan lingkungan/iklim usaha
yang positif dan kondusif.
Herman : Setiap anggota
PKB yang ikut dalam
menjalankan usaha
perkebunan harus beriman,
transparan dalam laporan
keuangan dan bertanggung
jawab serta administrasi
pembukuan keuangan yang
baik.

Frengky Imanuel :
Melaporkan keuangan
secara transparan dalam
rapat PKB atau di share di
grub PKB.

Nani Tamban : Membentuk
pengurus, membuat




program bersama dan
mendiskusikan semua hal
yang akan dilakukan di
kebun.

Yosep Thomas : Melaporkan
keuangan dengan jujur.
Ardiwanto : Penerapan
kejujuran di kebun PKB
dengan membuat kotak
untuk uang penjualan sayur
dan akan diambil bendahara
tiap minggu.

Santimiati : Salah satunya
adalah pengurus atau
pengelola harus melaporkan
secara transparan tentang
dana-dana yang diperoleh
dari penjualan hasil kebun
kepada seluruh anggota.
Samuel Sude :...

Daud : Salah satu bentuk
kejujuran PKB dalam
menjalankan usaha adalah
penjualan hasil dimana
setiap hari anggota PKB
secara bergantian
melakukan penjualan dan
uangnya disimpan pada
kotak yang telah disiapkan
di pondok.

Yoel Undik : Cukup bagus
sebab semuanya dikelolah
dengan transparan.

Menurut Bapak,
bagaimana PKB
membangun/menjaga
integritas dalam
menjalankan usaha
perkebunan?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Bonggaminanga : Secara
umum dalam menjalankan
usaha perkebunan PKB
membangun atau menjaga
integritas dengan
menerapkan prinsip
kejujuran, transparansi,
tanggung jawab, dan
kepatuhan sesuai etika
kristen. Berfikir positif,




Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)

10. Yoel Undik

(Pendeta
Jemaat)

patuh dan taat terhadap
aturan bersama, bertindak
adil, dan mengusahakan
kegiatan usaha yang
dilakukan berjalan sesuai
dengan rencana atau
program yang telah
disepakati bersama dengan
penuh tanggung jawab.
Namun demikian, PKB
perlu memiliki arah dan
tujuan bisnis/usaha yang
terencana dengan baik yang
dengan komitmet bersama
dapat dijalankan secara
konsisten sebagai ekspresi
iman yang nyata yang
didasari oleh kasih Allah
dan teladan Yesus Kristus.
Herman : Anggota PKB
yang beriman dan takut
akan Tuhan pasti
berintegritas.

Frengky Imanuel : Dengan
mengelola keuangan dengan
jujur.

Nani Tamban : Selalu
mendiskusikan kepada
setiap anggota setiap
program yang akan
dilakukan, tidak ada yang
ditutup-tutupi sehingga
semua bisa dapat dipercaya.
Yosep Thomas : PKB, dalam
menjalankan usaha jujur dan
bisa dipertangung
jawabkan.

Ardiwanto : Kalau
penerapan integritas
biasanya dalam rapat
anggota PKB ada jadwal
yang disepakati misalnya
hari sabtu kita akan




membuka lahan maka hari
yang ditentukan itulah PKB
beramai-ramai untuk datang
sesuai dengan kesepakatan.
Santimiati : Mereka bekerja
dengan jujur dan
transparan, bertanggung
jawab dalam semua
keputusan dan tindakan,
serta menjaga etika kerja
dan profesionalisme.
Samuel Sude :...

Daud : Untuk menjaga
integritas dalam
menjalankan usaha,
pengurus PKB Jemaat Sion
Rantekamase tetap
memberikan kepercayaan
penuh kepada pengurus
kebun dan anggota PKB
melakukan pengelilaan
Kebun secara baik dan
berhasil.

Yoel Undik : Kurang
maksimal sebab waktu dan
kesempatan anggota sangat
terbatas.

Menurut Bapak,
bagaimana PKB
menerapkan keadilan
dalam menjalankan
usaha perkebunan?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)

Bonggaminanga : PKB
menerapkan keadilan dalam
menjalankan usaha
perkebunan dengan
memastikan semua pihak
diperlakukan secara setara
dan tidak membeda-
bedakan (diskriminatif) baik
kepada sesama PKB
(internal PKB) maupun
kepada orang lain (eksternal
PKB). PKB menjaga
lingkungan kerja dan usaha
kondusif, menjalin
hubungan dengan baik,




7. Santimiati
(Anggota PKB)
8. Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
9. Daud
(Ketua PKB)
10. Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

setara, transparan, dan
saling menguntungkan,
pembagian kerja dan hasil
usaha yang adil,
menyelesaikan masalah
secara terbuka dan adil,
menetapkan harga yang
wajar, dan memastikan
kualitas hasil usaha atau
produk yang baik
(memenuhi standar, sehat
dan halal).

Herman : Usaha yang
berkeadilan dalam
organisasi PKB adalah
dikelola dengan
bergotongroyong,
musyawarah dan mufakat
serta membutuhkan
pengorbanan.

Frengky Imanuel : Semua
anggota dan pengurus
bersama-sama bekerja dan
memberikan insentif kepada
pengurus yang betul-betul
melakukan tugasnya dengan
baik.

Nani Tamban : Menerapkan
transparansi dalam semua
program.

Yosep Thomas : PKB dalam
menjalankan usaha
perkebunan PKB sangat
antusias dan sehat
menjujung keadilan dengan
berbagai bidang perkebunan
PKB harus mampu menjaga
keadilan sehingga dapat
menjadi contoh dalam
organisasi PKB pada secara
khusus, bahwa dalam
masyarakat, dalam




meningkatkan usaha secara
berkelanjutan.

Ardiwanto : Penerapan
keadilan di kebun PKB
misalkan kawan-kawan
yang ada di bidang
penjualan itu mendapat
insentif karena mereka
menggunakan kendaraan
bermotor dalam
memasarkan hasil kebun.
Santimiati : Salah satunya
adalah memperlakukan dan
melayani semua anggota
secara adil, tanpa
memandang latar belakang
ras, agama, etnis, atau status
sosial.

Samuel Sude :...

Daud : Penerapan keadilan
dalam menjalankan usaha
perkebunan adalah
pengurus kebun yang
mengelola kebun sayur akan
mendapatkan insentip
sesuai fungsi dan
kinerjanya.

Yoel Undik : Cukup bagus
karena semua hasil
diarahkan untuk menembah
kas organisasi.
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Menurut Bapak,
bagaimana PKB
menerapkan
pelayanan (melayani)
kepada sesama
dalam menjalankan
usaha perkebunan?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Bonggaminanga : Dalam
menjalankan usaha
perkebunan, penerapan
pelayanan PKB kepada
sesama ditunjukkan dengan
sikap, tindakan yang positif
dan terbuka, senantiasa
menjaga perasaan dan
kepuasan sesama, serta
menerima masukan dengan
terbuka.




Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)

10. Yoel Undik

(Pendeta
Jemaat)

Herman : Agar pelayanan
kepada sesama anggota PKB
terlaksana dengan baik
terutama dalam usaha
perkebunan perlu daftar
anggota yang jelas dan
program kegiatan yang jelas.
Frengky Imanuel :
Melibatkan semua anggota,
agar terlibat aktif dan
sebagian hasil usaha
digunakan untuk membantu
PKB yang mengalami
musibah dan membutuhkan
bantuan.

Nani Tamban : Kebun PKB,
dikerjakan dengan
bergotong-royong, hasil
kebun PKB dikelola untuk
setiap kebutuhan organisasi
PKB.

Yosep Thomas : PKB dalam
menjalankan usaha
perkebunan merupakan
salah satu rol model dalam
berjemaat dan masyarakat
dalam meningkatkan
ekonomi dari usaha
berkebun dapat menjadi
nilai tambah bagi
kesejateraan bagi anggota
dan masyarakat pada
umumnya.

Ardiwanto : Kalau untuk
penerapan pelayanan,
kadang kalau anggota
jemaat atau masyarakat di
sekitar kebun yang ingin
membeli sayur tapi kalau
kita tahun bahwa orangnya
kurang mampu maka kita
gratiskan atau minimal




harga miring yang kita
berikan.

Santimiati : Melayani
anggota, pembeli atau
masyarakat dengan baik.
Samuel Sude :...

Daud : Pelayanan yang
dilakukan oleh pengurus
kebun dan anggota PKB
dalam menjalankan usaha
adalah hasil sayur yang ada
biasanya diantarkan kepada
warga yang memesan secara
online, dan bagi warga yang
datang ke kebun biasanya
memanen sendiri sayur
yang disukai.

Yoel Undik : Sangat tepat
sebab hasil dari perkebunan
dipakai untuk mendukun
program pelayanan PKB
termasuk di dalamnya
pelaksanaan pelayanan
sosial.
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Apakah usaha
PKBGTM Jemaat
Sion Rantekamase
masih berjalan
sampai hari ini?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)

Bonggaminanga : Sepertinya
agak mandek.

Herman : Yang saya lihat
untuk sementara ini tidak
berjalan.

Frengky Imanuel : Sudah
berhenti, tidak berjalan lagi.
Nani Tamban : Usaha masih
berjalan tetapi kurang aktif,
kalau semuanya aktif
bekerja di kebun PKB
tinggal pekerjaan ta di
rumah, jadi waktu-waktu
luang saja ke kebun, 1 kali
dalam seminggu. Jadi
usahanya sekarang semakin
menurun.




9. Daud
(Ketua PKB)

10. Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Yosep Thomas : Ya, kalau
sekarang masing jalan, yang
jalan sekarang ini tanam
jagung. Yaa kalau di lihat ini
karna mungkin faktor
kesibukan sedikit kurang
semangat tapi luasabiasa
semangat penerapannya
rata-rata PKB sudah punya
kebun sendiri setelah
termotivasi dari kebun PKB,
kecuali yang ASN itu karna
kesibukan juga. Bahwakan
Pak Pendeta juga sudah aktif
di kebunnya, yaa itukan
sudah terbentuk mental
yang sudah kita bentuk di
PKB, itu yang diharapkan,
itu saya bilang
meningkatkan ekonomi
anggota PKB dengan cara
berkebun.

Ardiwanto : Ya, kalau dilihat
di kebun sekarang ini ya
masih berjalan cuma
kurang-kurang mi
semangatnya PKB
Santimiati : Tidak berjalan
mi itu

Samuel Sude : Itu dia
masalahnya, sudah satu
tahun lebih ini adem-adem,
sama sekali tidak ada
aktivitas tapi ketika
dikelompok itu tapi saya
tidak tau pribadi-pribadi
kemungkin ada mereka
kerja-kerja di lahan masing-
masing tapi secara
kelompok dan persekutuan
kebetulan ini sudah
menurut saya sudah tidak




jalan, tidak tau apa
kendalanya.

Informan 9 : Usaha
PKBGTM Jemaat Sion
Rantekamase saat ini tidak
berjalan lagi sesuai fungsi
yang sebenarnya.
Informan 10 : Berjalan
namun kurang maksimal.
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Menurut Bapak, apa
faktor atau penyebab
usaha tersebut
semakin
menurun/berhenti?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga : Mindset,
walaupun di tingkat
pengurus bagus,
mindsetnya anggota PKB ini
masih perlu diperbaiki,
kalau usaha seolah-olah
hanya untuk mencari dana
semata mereka tidak berfikir
mungkin ini adalah sarana
kita untuk belajar, kita kita
sudah lulus disini
(perkebunan) kita bisa
kembangkan di masing-
masing rumah tangga kita,
sehingga tercapai
pengembangan
perekonomian jemaat itu.
Herman : Kurangnya
semangat, kadang semangat
menurun kadang semangat
naik, kurang motivasi.
Frengky Imanuel :
Kurangnya semangat
anggota PKB karna faktor
kemalasan, dan kesibukan
masing-masing. awalnya
ada youvoria lama-lama
semakin menurun.

Nani Tamban : Karena
kurang kompak dalam
bekerja dan kurang bantuan
misalnya dari pemerintah
seperti pupuk dll.




Yosep Thomas : Mungkin
faktor kesibukan sedikit
kurang semangat.
Ardiwanto : Mungkin faktor
sibuknya dari bapak-bapak
artinya masing-masing di
pekerjaannya masing-
masing, mungkin akhirnya.
Santimiati : Saya tidak tau
pasti juga, sepertinya karna
kesibukan.

Samuel Sude : Antara lain
kordinasi diantara pengurus
PKB itu mungkin kurang,
kemudian selain korninasi
tidak adanya program kerja
yang mereka buat yang bisa
kita pedomani untuk
melalukan kegiatan itu jadi
itu antaranya kendalanya,
kordinasi pengurus dan
anggota dan kemudian
program kerja tidak tertata
dengan bagus. Ketika awal-
awalnya dimulai begitu
semangatnya mereka
melakukan kegiatan itu
bahkan waktu kami
programkan kalau ada
istilahnya studi bandinglah
yang kira-kira ada
pengembangan multikultura
yang bagus, itu pernah ada
program tapi tidak pernah
terealisasi ya karna itu tadi
masalah kordinasi dan
program kerja yang kurang,
sebetulnya persoalan
semangat mereka ada
tinggal yang mau
memotivasi ini yang muncul
dari kalangan PKB yang




punya sumber daya
manusialah, ya saya kira itu.
Daud : Banyak faktor
menjadi penghambat usaha
PKBGTM berhenti, 1)
anggota PKBGTM Jemaat
Sion Rantekamase belum
memiliki kesadaran dan
tanggung jawab penuh
pentingnya melakukan
usaha untuk menunjang
organisasi PKB. 2) banyak
kesibukan anggota PKB
sehingga tidak memiliki
kesempatan melakukan
pekerjaan di kebun PKB. 3)
anggota PKB tidak memiliki
ketertarikan terhadap
pekerjaan di kebun sebab
belum menyediakan upah
kerja. 4) adanya masalah-
masalah intern PKB.

Yoel Undik : Waktu dan
kesempatan setiap anggota
yang sangat terbatas.
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Menurut Bapak,
apakah usaha
tersebut bermanfaat
dan baik untuk
dikembangkan?

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)

Bonggaminanga : Sangat
baik, perlu.

Herman : Kalau saya sangat
bagus, dan terlihat
manfaatnya yaitu untuk
menambah kas dan sebagai
wadah untuk PKB bertemu
satu dengan yg lain.
Frengky Imanuel :
Sebenarnya sangat baik
untuk dikembangkan,
dimana membeli sayur tidak
harus membeli di mas
(penjual sayur), uang
berputar di dalam jemaat.
Nani Tamban : Sangat
bermanfaat.




9. Daud (Ketua
PKB)

10. Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Yosep Thomas : Ohh sangat
luarbisa, itu sebagai salah
satu contoh yang luarbiasa.
Ardiwanto : Kalau menurut
saya pribadi sebenarnya
sangat membantu itu kebun
PKB, pertama itu ibu-ibu
tidak ada mi membeli sayur
(membeli di luar
perkebunan PKB) karna
rata-rata itu kan sudah ada
di kebun PKB artinya tetap
dibeli dengan harga
dibawah dari penjual-
penjual sayur dari polewali
to, kemudian untuk
masyarakat disekitar itukan
bermanfaat juga karna
mereka juga terbantu,
mereka bisa datang beli
sayur, saya kita bermanfaat
sekali kalau untuk
dikembangkan.

Santimiati : menurut saya
baik sekali, karna selain
membantu ibu-ibu
mendapatkan sayur-sayur
segar, biasa juga dibawa ke
gereja di lelangkan, jadi
bermanfaat sekali dan agak
murah dibanding di mas
dan segar juga.

Samuel Sude : Ya, saya kira
usaha itu sangat bermanfaat,
waktu itu kami dikalangan
jemaat itu kalau butuh sayur
langsung hubungi PKB
‘adakah sayar atau tidak’?
dari pada tunggu mas ya
kita tidak tau seperti apa
sayurnya, saya kita sangat
layak dikembangkan,
seharusnya kalau kebun




PKB yang dikelola dalam
persekutuan itu tidak jalan
maka harusnya di masing-
masing lokasi anggota itu,
mereka harusnya kerja tapi
sepertinya tidak terlalu
berjalan juga artinya apakah
itu tadi kurang motivasi,
bisa juga di artikan
semangat mulai menurun.
Daud : Sangat bermanfaat.
Yoel Undik : Sangat bagus
untuk dikembangkan.
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Apa harapan Bapak
terhadap usaha
PKBGTM Jemaat
Sion Rantekamase
kedepannya?

10.

Bonggaminanga
(Anggota PKB)
Herman
(Majelis Jemaat)
Frengky
Imanuel
(Majelis Jemaat)
Nani Tamban
(Pengurus
Kebun)

Yosep Thomas
(Anggota PKB)
Ardiwanto
(Mejelis Jemaat)
Santimiati
(Anggota PKB)
Samuel Sude
(Majelis Jemaat)
Daud

(Ketua PKB)
Yoel Undik
(Pendeta
Jemaat)

Bonggaminanga : Tetap
dilanjutkan. Usaha tidak
hanya sekedar mencari
kebutuhan kas PKB, namun
bisa menjadi sarana
pembelajaran bagi anggota2
PKB yg lain sehingga bisa
dikembangkan di kelurga?2
anggota jemaat untuk
peningkatan paling tidak
untuk kebutuhan di rumah
tangga mereka.

Herman : Usaha tersebut
bisa berjalan kembali,
perlunya ada pembinaan
kepada anggota PKB.
Frengky Imanuel : Mudah-
mudahan bisa kembali
seperti dulu, bukan hanya
sekedar usaha tapi
kebersamaan bapak-bapak
di sana lumayan bagus,
kekompakannya juga.

Nani Tamban : Harapan
saya itu kekompakan kerja,
paling tidak mendung,
orang-orang berpengaruh di
gereja seharusnya
mendukung.




Yosep Thomas : Kalau
kedepannya kita tingkatkan
itu hasil apa yang kita
praktekkan di PKB
sebelumnya ya kita terapkan
di perkebunan kita masing-
masing.

Ardiwanto : Kalau harapan
saya kepada anggota PKB
kalau bisa kita bangkit
kembali, kita bisa berkebun
lagi dan bersekutu kembali,
di awal-awal kita bukakan
ramei itu. Mudah-mudahan
kedepannya ya teman-teman
bisa sadar dan bisa kembali
bersekutu.

Santimiati : Harapannya bisa
seperti dulu dan lebih
ditingkatkan dan butuh juga
pelatihan karna masih
banyak juga anggota PKB
yang belum terlalu paham,
dan siapa tau ada bantuan
dari pemerintah semacam
subsidi karna belum ada
bantuan dari gereja.

Samuel Sude : Saya sebagai
anggota PKB mengharapkan
kedepan selain kebun PKB
yang sudah pernah dirintis
itu di kembangkan kembali
setiap anggota PKB juga
harus punya kebun sendiri,
apalagi kedepan ini ada
program MBG (makan
bergizi gratis) itu kan butuh
sayur-sayuran dalam jumlah
yang sangat banyak, butuh
tanman seperti pisang,
butuh tanaman seperti labu
siam, saya pernah dengar
untuk labu siam itu dari




lima hari makan gratis ini
menu itu 3 kali untuk
sayurnya itu labu siam, nah
kalau di kecamatan
Sumarorong saja itu
katakanlah tiga ribu orang
yang akan makan setiap hari
selama 5 hari ini saya tidak
bisa hitung berapa kilo yang
mereka butuhkan, nah kalau
ini tidak disiapkan di kita
punya daerah akhirnya akan
datang lagi dari luar,
akhirnya uang yang
seharusnya masuk di daerah
kita ya akan lari lagi keluar,
itu harapan saya kedepan
setiap anggota PKB itu
termotivasi kembali
menyambut program
pemerintah ini yang sangat
membuka peluang pada
setiap masyarakat dan
anggota PKB khususnya di
Jemaat Sion.

Daud : Harapan saya
sebagai pengurus sekaligus
anggota PKBTM Jemaat Sion
Rantekamase kiranya usaha
PKB ini dapat dilanjutkan
lagi sebab usaha ini sangat
banyak manfaat bagi
persekutuan dan warga
Gereja.

Yoel Undik : Sekiranya
usaha ini menjadi perhatian
semua pihak, termasuk
BPM]J, pengurus PKB itu
sendiri dan semangat para
anggota PKB.




